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ABSTRAK

Fiki Tio Ferdian (19060041): Pengaruh Infrastruktur Terhadap
Ketimpangan Pendapatan di Pulau Sumatera. Skripsi Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah

bimbingan Ibuk Yollit Pertama Sari, SE. M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari panjang jalan
dalam kondisi baik dan sedang, rasio elektrifikasi, serta persentase rumah tangga
dengan akses internet terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera pada
periode 2018-2022. Analisis menggunakan model regresi Panel Data
mengidentifikasi model Fixed Effect sebagai yang terbaik. Hasilnya menunjukkan
bahwa panjang jalan dalam kondisi baik dan sedang berpengaruh positif
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, sementara rasio elektrifikasi
berpengaruh negatif signifikan, yang berarti peningkatan akses listrik mengurangi
ketimpangan. Persentase rumah tangga dengan akses internet memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap ketimpangan. Secara keseluruhan, ketiga
variabel 1ini secara signifikan mempengaruhi ketimpangan pendapatan,
memberikan wawasan bagi perumusan kebijakan pembangunan infrastruktur yang

lebih inklusif di Pulau Sumatera.

Kata kunci: Panjang jalan kondisi baik dan sedang, Rasio elektrifikasi, dan

Persentase rumah tangga dengan akses internet
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu dari sekian banyak
masalah di Indonesia. Menurut World Bank (2016), terdapat empat penyebab
ketimpangan di Indonesia, yaitu pertama adanya ketimpangan peluang yang
dirasakan oleh keluarga miskin karena dari awal tidak adanya kesempatan adil
dalam hidup. Kedua, tidak meratanya pekerjaan, pekerja yang memiliki
keterampilan lebih akan mendapatkan gaji lebih tinggi. Tidak adanya
keterampilan membuat pekerja terjebak dalam pekerja informal dengan
produktivitas yang rendah. Ketiga, perbedaan konsentrasi kekayaan.
Masyarakat yang memiliki banyak asset akan mendorong ketimpangan saat ini
atau masa yang akan datang. Keempat, saat terjadi goncangan, dampak yang
terjadi akan lebih terasa pada masyarakat miskin dan akhirnya kemampuan

untuk mendapatkan pendapatan akan menurun.

Menurut Todaro & Smith (2006), Ketimpangan pendapatan merupakan
terdapat perbedaan pendapatan yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat
sehingga mengakibatkan tidak meratanya distribusi pendapatan nasional di
antara masyarakat. Menurut Kuncoro (2006), ketimpangan pendapatan adalah
standar hidup yang relatif pada seluruh masyarakat, karena kesenjangan antar

wilayah yaitu adanya perbedaan faktor produksi dan sumber daya yang tersedia.



Menurut Sukirno (2006), terdapat dua konsep mengenai pengukuran
ketimpangan pendapatan, yaitu konsep ketimpangan absolut dan ketimpangan
relatif. Konsep ketimpangan absolut merupakan konsep pengukuran
ketimpangan yang menggunakan parameter dengan suatu nilai mutlak.
Sedangkan konsep ketimpangan relatif merupakan konsep pengukuran
ketimpangan distribusi pendapatan yang membandingkan besarnya pendapatan
yang diterima oleh seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dengan

besarnya total pendapatan yang diterima oleh masyarakat secara keseluruhan.

Alat ukur untuk mengetahui tingkat kesenjangan pendapatan suatu daerah
adalah dengan melihat rasio Gini, yang berkisar antara 0 sampai 1. Menurut
Todaro & Smith (2006), distribusi pendapatan untuk negara-negara sedang
berkembang dinyatakan sangat timpang jika angka Gini terletak antara 0,5
sampai 0,7, kategori sedang/moderat jika angka Gini antara 0,3-0,5 dan relatif

sama ketimpangannya jika angka Gini-nya antara 0,2 sampai 0,3.

Pulau Sumatera yang merupakan bagian dari Indonesia yang terdiri dari
10 provinsi yang tidak terlepas dari masalah ketimpangan pendapatan. Hal ini
dikarenakan perbedaan karakteristik antar provinsi yang mempunyai pengaruh
kuat pada terciptanya pola pembangunan ekonomi di suatu wilayah, sehingga
suatu kewajaran bila pola pembangunan ekonomi antar wilayah belum merata.
Ketidakmerataan ini berpengaruh pada kemampuan untuk tumbuh yang pada
akibatnya mengakibatkan beberapa wilayah mampu tumbuh dengan cepat

sementara wilayah lainnya tumbuh lambat.
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Grafik 1.1 Rasio Gini Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra Tahun 2018-
2022

Sumber: bappenas diolah

Berdasarkan grafik 1.1 dilihat dari data 5 tahun terakhir ketimpangan
yang paling tinggi tercatat berada di provinsi Bengkulu dengan nilai 0,355.
Meskipun terdapat fluktuasi di beberapa provinsi seperti Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, dan Kepulauan Bangka Belitung. Akan tetapi rata-rata rasio
Gini pulau Sumatera selain Kep, Bangka Belitung berkisar di 0,3 yang artinya
termasuk kategori sedang. Pada tahun 2019 awal dari terjadi pandemi Covid-19
dan peningkatan koefisien Gini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Alam
et al., 2023) peningkatan koefisien Gini dikaitkan dengan peningkatan pada
kasus Covid-19 dan kematian per juta penduduk dan didukung oleh fakta
bahwa sebagian besar penduduk di wilayah ini hidup dalam kondisi
kemiskinan, dengan perumahan yang tidak memadai, penyakit, dan akses

terhadap layanan kesehatan yang terbatas.



Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  ketimpangan pendapatan, salah satunya adalah faktor
infrastruktur. Infrastruktur merupakan fondasi penting dalam pembangunan
ekonomi suatu wilayah. Ketersediaan infrastruktur yang memadai dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan produktivitas, dan pada
akhirnya berpotensi mengurangi ketimpangan pendapatan. Namun,
pembangunan infrastruktur di Pulau Sumatera masih belum merata, dengan
beberapa wilayah memiliki infrastruktur yang lebih baik dibandingkan wilayah

lainnya.

Jalan merupakan komponen vital dalam sistem transportasi yang
menghubungkan berbagai wilayah dan memfasilitasi pergerakan orang serta
barang. Kualitas dan kuantitas infrastruktur jalan yang memadai dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan aksesibilitas, dan potensial

mengurangi ketimpangan pendapatan antar wilayah.

Dalam konteks ini, panjang jalan dengan kondisi baik dan sedang
menjadi indikator penting infrastruktur. Jalan dengan kondisi baik dan sedang
memungkinkan transportasi yang lebih efisien, mengurangi biaya logistik, dan
meningkatkan konektivitas antar daerah. Hal ini dapat membuka peluang
ekonomi baru, memudahkan akses ke pasar, dan pada akhirnya berpotensi

meratakan distribusi pendapatan.



Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan dalam hal
infrastruktur jalan di berbagai provinsi di Sumatera. Beberapa provinsi
memiliki proporsi jalan dengan kondisi baik dan sedang yang lebih tinggi
dibandingkan provinsi lainnya. Misalnya, data dari Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat menunjukkan bahwa pada tahun 2020, proporsi
jalan nasional dalam kondisi baik dan sedang di Provinsi Sumatera Utara

mencapai 94%, sementara di Provinsi Bengkulu hanya 78% (PUPR, 2021).

Perbedaan ini berpotensi menciptakan ketimpangan dalam hal akses
terhadap sumber daya ekonomi dan peluang pembangunan. Daerah dengan
infrastruktur jalan yang lebih baik cenderung memiliki aktivitas ekonomi yang
lebih dinamis, menarik lebih banyak investasi, dan menciptakan lebih banyak
lapangan kerja. Sebaliknya, daerah dengan infrastruktur jalan yang kurang
memadai mungkin mengalami hambatan dalam pembangunan ekonomi, yang

pada gilirannya dapat memperlebar kesenjangan pendapatan.

Beberapa studi terdahulu telah menunjukkan hubungan antara
infrastruktur jalan dan ketimpangan ekonomi. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh (Makmuri, 2017) di Indonesia menemukan bahwa menemukan
bahwa jumlah jalan dan telekomunikasi cenderung meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Di Indonesia, studi oleh (Widodo et al., 2023) menunjukkan
bahwa bahwa variabel infrastruktur yang terdiri dari infrastruktur jalan,
infrastruktur listrik dan infrastruktur air bersih berpengaruh positif dan

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
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Grafik 1.2 Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang (km) Per-provinsi di
Pulau Sumatra Tahun 2018-2022

Sumber: data.pu diolah

Dari grafik 1.2 diatas terlihat bahwa dari 2018 hingga 2022, panjang
jalan dengan kondisi baik dan sedang di 10 provinsi di Pulau Sumatera
meningkat, menunjukkan upaya konsisten dalam pembangunan infrastruktur.
Sumatera Utara memiliki jalan terpanjang pada 2022, mencapai 24.598 km,
sementara Bengkulu terpendek dengan 3.914 km. Sumatera Barat mencatat
pertumbuhan tertinggi sebesar 12,5%, sedangkan Bengkulu memiliki
peningkatan paling rendah. Perbedaan panjang jalan antar provinsi
menunjukkan variasi dalam ukuran wilayah dan prioritas pembangunan.
Peningkatan ini diharapkan meningkatkan konektivitas, mengurangi biaya
transportasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi, meski masih ada

kesenjangan antar wilayah yang perlu diatasi.



Salah satu faktor infrastruktur yang memiliki peran signifikan dalam
mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah akses terhadap listrik, yang
sering diukur melalui Rasio Elektrifikasi. Rasio Elektrifikasi menunjukkan
persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap listrik di suatu wilayah.
Akses terhadap listrik merupakan komponen fundamental dalam pembangunan
ekonomi dan sosial. Listrik tidak hanya menyediakan penerangan, tetapi juga
menjadi sumber energi untuk berbagai aktivitas produktif, pendidikan,
kesehatan, dan peningkatan kualitas hidup secara umum. Ketersediaan listrik
yang memadai dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui beberapa jalur:
peningkatan produktivitas dengan penggunaan teknologi dan peralatan modern,
penciptaan lapangan kerja melalui pengembangan industri dan usaha kecil
menengah, peningkatan kualitas pendidikan melalui penggunaan peralatan
pendidikan modern, serta pengembangan teknologi informasi dan komunikasi

yang memerlukan listrik sebagai prasyarat.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan dalam
Rasio Elektrifikasi di berbagai provinsi di Sumatera. Beberapa provinsi
memiliki Rasio Elektrifikasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan provinsi
lainnya. Misalnya, data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
menunjukkan bahwa pada tahun 2020, Rasio Elektrifikasi di Provinsi Sumatera
Utara mencapai 99,99%, sementara di beberapa kabupaten di Provinsi Aceh
masih di bawah 90%. Perbedaan ini berpotensi menciptakan dan memperburuk
ketimpangan pendapatan antar wilayah. Daerah dengan Rasio Elektrifikasi

yang tinggi cenderung memiliki aktivitas ekonomi yang lebih dinamis, menarik



lebih banyak investasi, dan menciptakan lebih banyak peluang ekonomi.
Sebaliknya, daerah dengan Rasio Elektrifikasi yang rendah mungkin
mengalami hambatan dalam pembangunan ekonomi, yang pada gilirannya
dapat memperlebar kesenjangan pendapatan. Beberapa studi terdahulu telah
menunjukkan hubungan antara akses listrik dan pembangunan ekonomi, seperti
penelitian oleh (Benardin & Anitasari, 2023) rasio elektrifikasi dan
kepemilikan ponsel rumah tangga pedesaan bersama-sama memiliki pengaruh

yang signifikan dalam mengurangi ketimpangan pendapatan.
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Grafik 1.3 Rasio Elektrifikasi Per-provinsi di Pulau Sumatra Tahun
2018-2022

Sumber: gatrik.esdm diolah



Berdasarkan grafik 1.3 secara umum, dari tahun 2018 hingga 2022,
semua provinsi di Pulau Sumatera mengalami peningkatan Rasio Elektrifikasi,
Kepulauan Riau dan Kepulauan Bangka Belitung mendekati elektrifikasi penuh,
dengan masing-masing mencapai 99,99% dan 99,82% pada tahun 2022.
Provinsi lainnya seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung juga menunjukkan peningkatan
yang konsisten, mencerminkan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan akses
listrik di wilayah tersebut. Perbedaan kecil dalam persentase menunjukkan
bahwa upaya untuk mencapai akses listrik yang lebih merata terus berlangsung

di seluruh wilayah Sumatera.

Di era digital ini, akses terhadap internet menjadi faktor infrastruktur
yang semakin krusial dalam mempengaruhi ketimpangan pendapatan, yang
dapat diukur melalui Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet. Internet
telah menjadi komponen vital dalam kehidupan modern, tidak hanya sebagai
sarana komunikasi tetapi juga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan kesempatan. Internet memiliki potensi besar untuk mengurangi
ketimpangan pendapatan melalui berbagai mekanisme, seperti akses informasi
dan pengetahuan yang luas, peluang ekonomi digital melalui e-commerce dan
ekonomi gig, pendidikan jarak jauh yang meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, inklusi finansial melalui layanan perbankan digital dan fintech, serta
efisiensi bisnis yang memungkinkan perusahaan kecil dan menengah untuk

meningkatkan operasional dan memperluas jangkauan pasar.
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Namun, terdapat kesenjangan digital di berbagai provinsi di Sumatera,
dengan variasi signifikan dalam akses internet. Pada tahun 2020, misalnya,
Kepulauan Riau memiliki 82,5% rumah tangga dengan akses internet,
sementara Aceh hanya 62,8%. Kesenjangan ini dapat memperburuk
ketimpangan pendapatan, karena daerah dengan akses internet tinggi lebih
maju secara digital, menarik investasi teknologi, dan menciptakan peluang
ekonomi lebih besar. Sebaliknya, daerah dengan akses internet rendah berisiko
tertinggal, memperlebar ketimpangan pendapatan. Beberapa studi terdahulu
menunjukkan bahwa akses internet berhubungan erat dengan pembangunan
ekonomi, seperti yang ditemukan oleh (Dewi et al., 2022) persentase rumah

tangga yang mengakses internet berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

gini ratio.
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Grafik 1.4 Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet Per-provinsi
di Pulau Sumatra Tahun 2018-2022
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Sumber: BPS diolah

Grafik 1.4 menjelaskan dari tahun 2018 hingga 2022, semua provinsi di
Pulau Sumatera menunjukkan peningkatan persentase rumah tangga dengan
akses internet. Kepulauan Riau memiliki persentase tertinggi, meningkat dari
78,41% pada 2018 menjadi 95,26% pada 2022. Provinsi lainnya juga
mengalami kenaikan signifikan: Riau meningkat dari 68,73% menjadi 91,01%,
Sumatera Barat dari 64,00% menjadi 87,52%, dan Sumatera Utara dari 60,70%
menjadi 86,61%. Aceh, Bengkulu, Lampung, Jambi, dan Sumatera Selatan juga
mencatat peningkatan, dengan Aceh mencapai 79,85% dan Bengkulu mencapai
86,43% pada 2022. Kenaikan ini mencerminkan perbaikan akses internet

secara umum di seluruh wilayah Sumatera.

Meskipun infrastruktur di Pulau Sumatera telah berkembang, masih
terdapat kesenjangan signifikan antar provinsi. Pada tahun 2022, Sumatera
Utara memiliki panjang jalan terpanjang (24.598 km) dan Bengkulu terpendek
(3.914 km), yang memengaruhi aksesibilitas, konektivitas, dan distribusi
pendapatan. Rasio elektrifikasi juga menunjukkan perbedaan, dengan
Kepulauan Riau tertinggi (99.99%) dan Bengkulu terendah (97.32%).
Kepulauan Riau memimpin dalam akses internet (95.26% rumah tangga),
sedangkan Aceh terendah (79.85%). Provinsi dengan performa baik dalam
ketiga aspek infrastruktur, seperti Sumatera Utara dan Riau, cenderung
menikmati pertumbuhan ekonomi lebih besar, sementara provinsi tertinggal

menghadapi hambatan lebih besar dalam mengejar ketertinggalan ekonomi.
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Perbedaan dalam akses dan kualitas infrastruktur ini berpotensi
menciptakan dan memperburuk ketimpangan pendapatan antar wilayah.
Daerah dengan infrastruktur yang lebih baik cenderung memiliki aktivitas
ekonomi yang lebih dinamis, menarik lebih banyak investasi, dan menciptakan
lebih banyak peluang ekonomi. Sebaliknya, daerah dengan infrastruktur yang
kurang memadai mungkin mengalami hambatan dalam pembangunan ekonomi,
yang pada gilirannya dapat memperlebar kesenjangan pendapatan. Berdasarkan
uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menulis tentang ketimpangan
pendapatan dengan judul, “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Ketimpangan
Pendapatan di Pulau Sumatera 2018-2022.” Dengan menggunakan data dari
10 provinsi di Sumatera selama periode tertentu, penelitian ini akan menguji
hipotesis bahwa peningkatan kualitas dan aksesibilitas infrastruktur jalan,

listrik, dan internet berkorelasi dengan pengurangan ketimpangan pendapatan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang terhadap

ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.

2. Bagaimana pengaruh Rasio Elektrifikasi terhadap ketimpangan

pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.

3. Bagaimana pengaruh Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet

terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.
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4. Bagaimana pengaruh Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang, Rasio
Elektrifikasi, dan Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet

terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang
terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.

2. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Elektrifikasi terhadap ketimpangan
pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.

3. Untuk mengetahui pengaruh Persentase Rumah Tangga dengan Akses
Internet terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau
Sumatra.

4. Untuk mengetahui pengaruh Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang,
Rasio Elektrifikasi, dan Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet

terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra?

Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Merupakan salah satu sarana bagi peneliti untuk berfikir ilmiah serta
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah peneliti dapatkan dari
aktivitas selama perkuliahan dan untuk memperoleh gelar sarjana (S1)

pada Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian

selanjutnya, dan dapat menjadi referensi dan literatur bagi peneliti
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil regresi data panel dengan menggunakan Random Effect Model

dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1. Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau

Sumatra.
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2. Rasio Elektrifikasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap

ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatra.

3. Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-

Provinsi di Pulau Sumatra.

4. Panjang Jalan Kondisi Baik dan Sedang, Rasio Elektrifikasi, dan
Persentase Rumah Tangga dengan Akses Internet secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan Provinsi-Provinsi

di Pulau Sumatra.

B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Peningkatan Infrastruktur Jalan
Pemerintah dan pihak terkait perlu terus meningkatkan panjang dan
kualitas jalan dalam kondisi baik dan sedang, terutama di daerah terpencil
dan kurang berkembang. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih merata dan mengurangi ketimpangan pendapatan antar wilayah.

2. Peningkatan Rasio Elektrifikasi
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Upaya untuk meningkatkan rasio elektrifikasi harus dilanjutkan dan
diperluas, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Akses listrik yang
lebih luas dapat membuka peluang ekonomi baru dan mengurangi
kesenjangan pendapatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
3. Peningkatan Akses Internet

Meski akses internet belum memiliki pengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan, upaya untuk meningkatkan persentase rumah
tangga dengan akses internet harus tetap dilakukan. Dukungan tambahan
seperti pendidikan yang berkualitas dan kebijakan ekonomi yang inklusif
diperlukan untuk memaksimalkan dampak positif dari akses internet

terhadap pengurangan ketimpangan pendapatan.
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